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ABSTRAK

SUWANDI SAPUTRA. Upaya Guru Ismuba Terhadap Keaktifan Shalat
Siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. Skripsi . Yogyakarta : Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan meiganalisis secara
kritis tentang peran guru ismuba terhadap keaktifan shalat siswa, kendala dan
hambatan sang dihadapi serta cara mengatasinya. Hasil penelitian diharapkan
akan dapa: dipergunakan untuk memberi pertimbangan dan masukan pada
pembelajaran al-Qur’an di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. Penguinpulan data dilab ukan dengan
mengadakan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Analisis.data dilakukan
dengan memberi makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna
itulah ditarik kesimpulan. Pemeriksaan kcabsanan data dilakukan dengan
mengadakan trianggulasi dengan dua modus, yaitu dengan menggunakan sumber
ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukkan - (1) Kondisi keaktifan shalat di SMP
Muhammadiyah 10 Yogyakarta, sebagian besar belum bisa aktif dalam
menjalankan shalat, baik di sekolah maupun di rumah. (2) Upaya yang dilakukan
guiu Ismuba terhadap keaktifan shalat siswa, meliputi ; Pembinaan Shalat di
dalam setiap pembelajaran, guru mengadakan cheking pelaksanaan shalat siswa di
rumah, guru memasukkan nilai shalat dalam unsur penilaian rapor, mengawasi
dan mengontrol jama ah shalat dhuha dan dhuhur, mengadakan pembinaan shalat
sisva Gi dalam masjid pada waktu jam shalat dhuha dan dhuhur, (3) Hasil yang
dicapai dari upaya guru yang berkaitan -dengan keaktifan shalat siswa
menunjukkan hasil yang cukup baik. Hai ini di lihat dari - tingkat keikut sertaan
siswa tethadap kegiatan atau program yeng berkaitan dengan keaktifan shalat
sekitar 95 %, sebagian besar siswa sudah bisa mengikuti seluruh kegiatan dengan
terib (terutama kegiatan rutin jama’ah shalat dhuha dan dhuhur, terdapat
kemajuan yang cukup baik pada sebagian besar siswa dalam menjalankan shalat
sekitar 70 % dari keseluruhan siswa baik di rumah maupun di sekolah, terdapat
kemajuan yang cukup baik pada sebagian besar siswa dalam menjalankan shalat
wajib dan sunaah baik di rumah maupun di sekolah, serta sebagian besar siswa
sucah mengetahui pengetahuan tentang shalat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia anak di jenjang Sekolah Menengah Pertama merupakan fase awal
remaa, dimana terjadi peralihan dari fase anak-anak menuju remgja. Pada
fase ini terjadi perubahan yang cuikup signifikan pada diri anak baik secara
mental maupun psikologia, dari yang masih ke kanak-kanakan, manja, ingin
selalu ditemani orang tua, mudah di atur menjadi anak yang ingin menuju
kemandirian, timbul rasa egois, susah di atur, rasa ingin tahu yang besar,
emosional dan jugatimbul perasaan malu pada dirinya sendiri.

Perubahan karakter di atas, disebabkan karena terjadinya perubahan pada
bentuk fisik dan hormonal pada organ-organ seks baik pada laki-laki maupun
perempuan di samping itu juga perkembangan pada psikologis anak. Fase ini
merupakan fase yang sangat signifikan pada diri anak, jika proses
perkembangan ini tidak diiringi dengan pendampingan dan pengarahan yang
baik, maka akan berakibat yang fatal pada diri anak, terutama pada karakter
dan kepribadian anak.

Pada fase ini yang sangat kita kuatirkan yaitu perubahan pada karakter
anak yang susah di atur, emosional dan rasa ingin tahu yang besar. Pada fase
ini, perlunya baik dari orang tua maupun guru memberikan bimbingan, arahan
yang baik pada diri anak sehingga perkembangan anak bisa menjadi baik.
Pendampingan keagamaan sangat diperlukan dalam rangka memberikan

fondasi dasar pada kepribadian dan karakter anak, sehingga s anak memiliki



prinsip yang kuat sehingga tidak terombang-ambing dengan hal-hal negatif
yang mengiringi perubahan pada sisi mental dan kejiwaan anak.

Pada fase ini, si anak harus sudah diberikan bimbingan keagamaan yang
baik, di samping itu juga sudah dibiasakan menjalankan rutinitas keagaamaan
yang dapat mempertebal keimanan dan fondas kepribadian anak. Dalam
Islam anak usia Sekolah Mengah Pertama, merupakan fase awa baligh
sehingga pelgaran dan pelaksaan shalat pada diri anak harus sudah
ditanamkan dengan baik.

Dalam Islam, Ibadah yang paling utama adalah shalat lima waktu karena
sudah menjadi kewajiban bagi setiap orang Islam. Perintah menjalankan
shalat ini terdapat dalam kandungan QS. An Nisa' ayat 103 :

o>
.
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Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, Maka Dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman.”

Dari ayat di atas, menunjukkan pada kita tentang kewajiban orang Islam
daam menjalankan shalat. Sehingga apabila seorang muslim tidak
menjalankan shalat maka termasuk golongan orang-orang yang lalai dari

perintah Allah.



Salah satu syarat seseorang mempunyai kewajiban menjalankan shalat
yaitu baligh (dewasa). Adapun ciri-ciri bahwa seseorang itu dapat dikatakan
telah dewasa adalah :

1) Bagi anak laki-laki mencapai umur 15 tahun

2) Keluar air mani atau bermimpi bersetubuh, laki-laki maupun perempuan.

3) Bagi anak perempuan mencapai umur 9 tahun, diiringi dengan datang
haidh.

(Kedua tanda tersebut pada point 2) dan 3) di atas, terkena dengan istilah

“aqjil-baligh’.) *

Berdasarkan tanda-tanda baligh tersebut di atas, maka dapat dikatakan
anak-anak SMP sebagian besar sudah termasuk kategori baligh yang
mendapatkan kewajiban shalat.

Banyaknya para pelgar saat ini yang tergelimang oleh arus media dan
teknologi sehingga membuat mereka enggan atau lalai menjalankan shalat.
Ha ini juga kemungkinan disebabkan oleh kesadaran anak yang masih
kurang, sekaligus kontrol dan pengawasan dari orang tua atau guru di
sekolah. Oleh karena itu pentingnya orang tua dan guru menjadi patner bagi
pengawasan dan kontrol sekaligus memberikan pembinaan para pelgjar.

SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah
Menengah Pertama yang berada di bawah Naungan Y ayasan Muhammadiyah
Kota Y ogyakarta. Di dalan SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, dalam hal

keagaamaan menggunakan kurikulum ISMUBA vyaitu ISLAM (Aqgidah,

87.

! Noor-Matdawam, Bersuci dan Shalat serta butir-butir hikmahnya, ( tt.tp, 2004)., hal .



Akhlak, Ibadah, Tarikh, Al Qur’'an), Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab.
Dengan adanya jumlah jam pelgaran agama yang lebih banyak di SMP
Muhammadiyah 10 Y ogyakarta diharapkan para siswa dapat |ebih mendalami
keagamaan di samping akademik.

Masalah shalat sangat ditekankan sekali bagi siswa di SMP
Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, di samping shalat Dhuha secara berjamaah
juga dilaksanakan shalat Dhuhur secara berjamaah secara rutin. Hal ini
diharapkan menjadi salah satu cara untuk menumbuhkan kesadaran siswa
akan pentingnya shalat dan membiasakan anak menjalankan shalat secara
berjamaah. Selain dengan kegiatan rutin tersebut, para guru terutama guru-
guru Ismuba sangat menekankan pentingnya shalat disela-sela pelgjaran.

Akan tetapi, berdasarkan wawncara dengan guru PAl di SMP
Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, ternyata masih banyak siswanya yang belum
bisa menjaankan shalat waib dengan bak. Waaupun di SMP
Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, jam pelgjaran keagaaman lebih banyak dari
sekolah umum lainya.

Berdasarkan data di atas, penulis sangat tertarik sekali untuk mengadakan
penelitian tentang Upaya Guru ISMUBA Terhadap Keaktifan Shalat Siswa Di

SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah



1. Bagamana kondisi keaktifan shalat siswa di SMP Muhammadiyah 10
Y ogyakarta ?

2. Bagaimana upaya guru ISMUBA terhadap keaktifan shalat siswa di SMP
Muhammadiyah 10 Y ogyakarta ?

3. Apahasil yang dicapai guru ISMUBA terhadap keaktifan shalat siswa di

SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kondis keaktifan shaat siswa di SMP Muhammadiyah
10 Y ogyakarta.
2. Untuk mengetahui upaya guru ISMUBA terhadap keaktifan shaat siswa di
SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta .
3. Untuk mengetahui hasil dari upaya guru ISMUBA terhadap keaktifan

shalat siswa di SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta .

Kegunaan Penelitian yakni ;

1. Memberikan sumbangan pemikiran dan gagasan bagi program atau
kegiatan guru ISMUBA dalam meningkatkan keaktifan shalat siswa di
SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta.

2. Memberikan pertimbangan dan evaluasi terhadap upaya guru ISMUBA

terhadap keaktifan shalat siswa di SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta.



3. Memberikan sumbangan bagi pengembangan keilmuan tentang keaktifan

shalat bagi siswadi Sekolah..

D. Kajian Pustaka
1. Kgjian yang relevan
Berdasarkan penelusuran penulis terdapat beberapa buah karya penelitian
yang mempunyai tema yang hampir sama, yakni.

Skripsi Siti Fatimah yang berjudul Upaya Guru PAI Dalam
Membina Shalat Siswa di SMP N 1 Sewon Bantul, Yogyakarta dikeluarkan
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas
Cokroaminoto®. Penelitian ini mencoba menguraikan tentang Upaya guru
PAI dalam membina shalat siswa. Hasil penelitian saudari Siti Fatimah
menunjukkan bahwa Guru PAI di SMP N | Sewon belum cukup baik
membina shalat siswa. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyak siswa yang
tidak disiplin waktu dalam menjalankan shalat, masih ada siswa yang sering
menjalankan shalat, mematuhi tata tertib sekolah.

Skrips yang Kedua, dari Saudara Hartono yang berjudul Upaya
Guru PAI Dalam membina motivasi shalat siswa SMP Muhammadiyah 1
Pundong, Bantul, Y ogyakarta. Dikeluarkan oleh Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Agama Islam Universitas Isam Indonesia. Penelitian ini
mencoba mengungkapkan bagaimana Upaya guru PAl dalan memotivas

dan menumbuhkan semangat menjalankan shalat pada siswa SMP

2 Siti Fatimah, Upaya Guru PAI Dalam Membina Shalat Siswa Di SMP N 1 Sewon
Bantul, Y ogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Universitas Cokroaminoto.,Y ogyakarta, 2001.



Muhammadiyah 1 Pundong, Bantul. Adapun hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa guru PAI di SMP Muhammadiyah | Pundong Bantul
telah cukup baik dalam menumbuhkan motivasi dalam menjalankan shalat
siswa SMP Muhammadiyah | Pundong Bantul. Hal ini ditunjukkan dari
sikap antusiasme siswa dalam menjalankan shalat dhuhur berjamaah tanpa
harus disuruh dan dipaksa guru PAI 2

Dari kedua skripsi di atas yang satu menitik beratkan pada aspek
pembinaan secara aplikasinya sedangkan yang satu lagi menitik beratkan
pada aspek motivasi. Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan
menitikberatkan penelitian pada Upaya guru Ismuba terhadap keaktifan

shalat siswa baik secara motivasi maupun pelaksanaannya.

2. Landasan Teori
a. Pengertian shalat
Pengertian shalat secara lafzhiyah doa atau permohonan. hal ini

sesuai dengan kandungan QS, At Taubah ayat 103.

P «
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Artinya :*“Dan mendo’akanlah untuk mereka . Sesungguhnya do’a kamu
itu (menjadi) ketentraman.”” (QS. At Taubah : 103).

% Hartono, Peran Guru PAI Dalam Membinamotivasi Shalat Siswa Di SMP
Muhammadiyah Pundong Bantul Y ogyakarta, Skripsi. Fakultas Agamalslam Universitas Islam
Indonesia, 1999.



Pengertian secara syara, shaat ialah suatau ibadah yang dimulai
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam serta dilengkapi dengan

beberapa perbuatan dan ucapan. *

b. Dasar Hukumnya
Shalat merupakan ibadah yang paling utama bagi orang Islam dan sangat
tuntut kepada mereka yang mengerjakan. Adapaun ayat yang menerangkan

tentang perintah menjalankan shalat sebagai berikut :

e g 2 gl oo o L o em g . . z
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Artinya :*“Maka dirikanlah shalat itu. Sesunggunya shalat itu adalah
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang
beriman”. ( QS. An-Nisa’ : 103).°

c. Ketentuan orang yang diwajibkan shalat
Seseorang yang diwajibkan shalat lima waktu, bilamana dia sudah
memiliki ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1) Beragamalslam

2) AKkil (berakal)

Kalau seseorang itu telah mampu mendayagunakan akalnya untuk dapat
membedakan antara buruk dan baik.

3) Baligh (dewasa)

Ciri-ciri bahwa seseorang dikatakan baligh ialah ;

* Ibid., hal. 87-88.
® lbid., hal 89.



a) Bagi anak laki-laki mencapai umur 15 tahun
b) Keluar air mani atau bermimpi bersetubuh, laki-laki maupun
perempuan.
c) Bagi anak perempuan mencapai umur 9 tahun, diiringi dengan datang
haidh.
(Kedua tanda tersebut pada point 2) dan 3) di atas, terkenal dengan istilah
“aqil-baligh’.)
4) Dalam keadaan jaga®
d. Sanksi (ancaman) bagi orang yang meninggalkan shalat
Allah menjanjikan neraka bagi orang yang meninggalkan shalat dan
termasuk juga orang-orang yang melalaikan waktunya, tanpa alasan yang

dibenarkan berdasarkan firman Allah ;

R R P
a7 ey S B

Artinya :*“Maka neraka Wel-lah (kecelakaan besarlah) bagi orang-
orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
(mengerjakan) shalatnya”. (QS. Al Maa’un : 4-5).”

e. Syarat-syarat shalat
Sebelum mengerjakan shalat ada lima hal yang perlu diperhatikan secara
cermat yaitu :

1. Suci dari hadats besar dan kecil

8 1bid., hal. 90-91.
7 1bid., hal 92.



2. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis
3. Menutup aurat (bagian anggota badan yang wajib ditutupi).
4. Mengetahui masuk waktu shalat
5. Menghadap ke arah kiblat.?
f. Shalat merupakan Kontak langsung dengan Allah

Adanya hubungan langsung si hamba dengan Allah, hanya terdapat
pada muslim yang mendirikan shalat (sembahyang). Di samping salat, zikir
berupa tasbih, tahmid, tahlil, takbir , suatu cara lain mengadakan kontak
langsung dengan Allah SWT. Kontak, hubungan, jalinan langsung dengan
Allah antara hamba-Nya yang paling merasa adalah kontak dengan
mendirikan shalat dan zikir, zikrullah. Menjalin hubungan dengan Allah,
termasuk manusia, muslim-muslimat yang beruntung. Tidak setiap manusia
dapat menjain hubungannya dengan Allah SWT kecuali manusia yang

beriman di dalam dadanya sudah berdiri jiwa istigamah. °

0. Klasifikasi orang Islam yang berhubungan dengan ketidakaktifan dalam
shalat
1) Muslim yang tidak mendirikan shalat
a) Karenatidak tahu mendirikan shalat
b) Tahu mendirikan shalat tapi tenggelam dalam lautan sandiwara
kehidupan

¢) Belum mengetahui dan menikmati hikmahnya mendirikan shalat

8 Ibid., hal 95-97.
® Abdullah Sani, Muslim dan Shalat, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1984) hal. 9-10.
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2) Muslimyang lalai dalam mendirikan shalat
a) Lalai dalam waktu mendirikan shalat
b) Mendirikan shalat kadang-kadang
3) Muslim yang tidak memelihara shalat
a) Tidak memeliharawudhunya
b) Tidak memelihara dan mengetahui maksud bacaannya (tidak
memelihara makhra] huruf Arab dan tidak mengetahui maksud
bacaannya.
¢) Tidak memeliharatatatertibnya
d) Tidak memeliharakebersihan diri dan tempat shalat™®
h. Memotivas Shalat Siswa

Daam memotivasi shalat sSiswa, seorang guru harus
memperhatikan kebutuhan dasar tiap siswa. Karena bagaimanapun, tiap
siswa mempunyai tipe kepribadian yang berbeda, sehingga menghasilkan
kebutuhan yang berbeda pula. Seperti yang pernah dialami oleh Nabi dan
para sahabatnya, sebagai contoh dari sudut pandang agama.

Nabi Saw. bertanya kepada seorang sahabat (yang biasanya
bersalat dibelakang Mu'adz), “Apa yang kau ucapkan dalam Shalat?’
Ujarnya, “Aku bertasyahud, kemudian memohon surga kepada Allah dan
berlindung (kepada-Nya) dari siksa api neraka. Demi Allah! Aku tidak

mengerti ucapanmu yang lirih ataupun ucapan Mu'adz yang juga lirih”.

19 1bid., hal 13-20.
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Lantas beliau bersabda, “Tidak apa-apa. Yang kami ucapkan secara lirih
itu seperti yang kamu ucapkan ini.”**

Perhatikan doa “memohon surga dan berlindung dari siksa api
neraka’ dalan hadis tersebut. Tersirat bahsawanya doa tersebut
berdasarkan insiatif pribadi sahabat tersebut. Dari situ bisa kita simpulkan,
itulah salah satu alasan shalatnya, yang kemudian dipandang benar oleh
Nabi Muhammad.

Bagaimana dengan sudut pandang ilmuwan, khususnya dibidang
psikologi? Sejauh ini, penulis membutuhkan alasan pemenuhan kebutuhan
diri mana sgjakah yang tergolong bisa mengaktifkan shalat dan apakah
alasan “agar tidak masuk neraka’ tercakup didalamnya?

Untuk menyelesaikannya, penulis memanfaatkan teori Enneagram.
Teori ini warisan kaum sufi sejak ribuan tahun lalu dan masih diterima
luas dikalangan ilmuwan psikologi sekarang. Menurut teori tersebut, ada 9
macam kebutuhan dasar manusia sesuai dengan tipe kepribadian manusia
(yang juga terdiri dari 9 tipe). Rupanya, alasan “agar tidak masuk neraka’
yang penulis bahas diatas itu mengisayaratkan kebutuhan tipe nomor 6,
yakni “Antisipatif’. Selengkapnya, berikut ini daftar kebutuhan dasar

manusia sesuai dengan tipe kepribadiannya.*?

M. Shodiq Mustika, Pelatihan Salat SMART Untuk Kecerdasan dan Kesuksesan
Hidup, ( Jakarta: Hikmah, 2007). Hal. 24.
2 Ibid., hal. 26
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No. | TipeKepribadian | Kebutuhan Dasar

1 Penyempurna Menjadi sempurna, menjalani hidup secara benar,
mengoreksi kekeliruan.

2 Penolong Menjadi berguna, merasakan kebutuhan dan perasaan
orang-orang lain, menyayangi mereka.

3 Pencapal Menjadi terkenal, mencapai kesuksesan hidup,
menyesuaikan diri dengan orang lain.

4 Unik / Romantis | Menjadi lain dari yang lain, mencintai secara special,
menemukan kembali sesuatu yang dirindui.

5 Pengamat Menjadi intelek, objektif, mengetahui dan memahami
dengan jelas segala yang rumit.

6 Antisipatif Menjadi aman, jauh dari ancaman bahaya, mendapat
kepastian akan cerahnya masa depan

7 Pendorong Menjadi sehat, optimis, menjalani petualangan yang
menyenangkan, menghindari rasa sakit.

8 Pemimpin Menjadi kuat, memimpin mandiri, tidak bergantung
kepada orang lain.

9 Pendamai Menjadi tentram, “mengikuti air mengalir’ secara

harmonis, menghindari konflik.

Biasanya, kebutuhan dasar yang paling sering dirasakan adalah

yang sesuai dengan tipe kepribadian. Namun boleh jadi seseorang

13




merasakan kebutuhan yang berubah-ubah. Tantangan kehidupan memang
ada kalanya dinamis. Yang paling penting, sesuaikanlah alasan shalat
siswa dengan kebutuhan dasarnya supaya shalat siswa lebih terfokus dan

lebih efektif.

i. Metode Pelatihan Shalat
Dalam membina keaktifan siswa saat menjalankan shalat sangat
diperlukan sebuah metode yang tepat dan efektif. Salah satu metode
pelatihan shalat tersebut seperti yang dicetuskan olen M. Shodiq Mustika
yaitu metode pelatihan “SMART”. Daam metode pelatihan shalat ada
lima tahapan yaitu :
1. Siagakan Perilaku Shalat
a Evaluasi dan Rencanakan Shalat
b. Mempersiapkan tata ruang shalat
c. Siapkan raga pelaku shalat
d. Perhatikan tata waktu shalat
2. Mantapkan Wujud Shalat
a. Teguhkan niat bershalat
b. Ekspresikan fisik dalam shalat
c. Tatavoca dalam shalat
d. Wujudkan shalat walau singkat
3. Arungi Makna Shalat

a. Sistematiskan pikiran anda dalam shalat
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b. Simak bacaan shalat secerdas-cerdasnya

c. Kreatifkan pikiran dalam shalat

d. Tanamkan makna shalat sekukuh-kukuhnya
4. Rengkuh Ruh Shalat

a Hidupkan perasaan dalam shalat

b. Raih kejayaan spiritual-Eksistensional

c. Raih kejayaan Personal

d. Rengkuh kejayaan publik
5. Tebarkan Hikmah Shalat

Tunjukkan, shalat seseorang itu bermakna.*®

j. Mantapkan Tujuan Shalat

Dalam a-Qur’ an, tujuan yang semestinya orang menjalankan shalat adalah
“untuk mengingat Allah SWT”. Keterangan ini di dasarkan dari surat Thaha
ayat 14. Memantapkan tujuan shalat sangatlah penting bagi manusia, sehingga
mampu memativasi dirinnya untuk menjalankan shalat dengan kesadaran diri
bukan dari faktor lain.

Mengingat Allah dalam shalat tidaklah mudah, karena Allah ghaib yang
tidak terlihat oleh mata manusia. Akan tetapi manusia dapat mengingat Allah
dengan berbagai cara, salah satunya. Allah sendiri sudah mempermudah kita
untuk mengingat Dia, pasalnya Dia telah beritahukan nama-nama Nya yang baik

(Asma Al Husna), yang menunjukkan sifat-sifatNya. Dalam shalat, terbuka

3 M. Shodiq Mustika, Pelatihan Salat SMART ....... Hal. 25-35.
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lebar-lebar peluang untuk membaca ayat-ayat Al-Qur’an. Padahal, kitab suci ini
memuat nama-nama-Nya yang baik (Asma Al Husna). Dengan demikian

longgarlah peluang untuk mengingat Allah di dalam shalat.

k. Merancang Program Shalat

Merancang program di sini hampir sama ketika membuat program belgjar
menghadapi Ujian Nasional Sekolah. Dalam menysun program “shalat Smart”
ada empat unsur yang dipertimbangkan, 1) kebutuhan diri 2) Tujuan shalat
sesuai dengan kebutuhan, 3) Jenis kecerdasan hendak dilgjitkan 4) Langkah
awal yang harus dilakukan

Merancang program “shalat smart” bisa membuat kita lebih ragjin bershalat
dengan penuh semangat. Dalam menyusun program salat, disesuakan dengan

tantangan kehidupan masing-masing manusia. (kehidupan manusia dinamis).

|. Upaya Guru dalam Mengaktifkan Shalat Siswa
Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia, arti kata “upaya’ ialah usaha, akal,
ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan).™. Berdasarkan
arti kata di atas maka pengertian upaya guru Ismuba terhadap keaktifan shalat
siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta ialah usahal/cara, ikhtiar yang
dilakukan guru dalam mencari jalan keluar/pemecahan masalah terhadap

keaktifan shalat siswa di SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta.

4 Haryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia, 2000,) hal 60.
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Upaya guru di sini, lebih ditekankan pada upaya dalam meningkatkan
kesadaran siswa dalam menjalankan shalat. Upaya mendasar yang harus
dilakukan dalam mengaktifkan siswa yaitu memberikan pemahaman yang tepat
tentang shalat pada siswa. Siswa diberikan pemahaman tentang pentingnya
shalat dalam Islam seperti yang diungkapkan oleh para ahli tafsir a-Qur’ an.

Prof. DR. Quraish Shihab mengatakan bahwa kenapa “oleh-oleh” yang
dibawa Rasul dari perjalanan Isra Mi’'rg adalah kewajiban shalat, sebab shalat
merupakan sarana penting guna mensucikan jiwa dan memelihara ruhani. Nasr
juga berpendapat bahwa ritus utama dalam agama |slam adalah shalat yang akan
mengintegrasikan kehidupan manusia ke dalam ruhaniah dan shalat itu disebut
pula sebagai tiang agama, serta amal ibadah yang pertamakali ditimbang di hari
kemudian (akherat).

Di samping diberikan pemahaman tentang shalat dengan tepat, upaya yang
dilakuan selanjutnya yaitu memulai dan melatih siswa untuk disiplin dalam
menjaankan shalat. Hal ini dilakukan karena shalat merupakan kegiatan harian,
kegiatan mingguan, kegiatan bulanan atau kegiatan amalan tahunan (shalat Idul
Fitri dan Idul Adha) dapat sebagai sarana pembentukan kepribadian, yaiatu
manusia yang bercirikan : disiplin, tata waktu, bekerja keras, mencintai
kebersihan, senantiasa berkata baik serta membentuk kepribadian.’® Hal ini
dapat dilakuan dengan memberikan kewajiban pada siswa menjalankan shalat di

sekolah misal shalat dhuha, ataupun shalat dhuhur karena masih dalam waktu

jam sekolah.

m. Keaktifan siswa

%5 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 2002) hal 61.
1°1bid, hal 91.
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Keaktifan siswa berasal dari kata dasar *aktif” yang mendapat imbuhan ke-
an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata “aktif” ialah giat (bekerja,
berusaha), keaktifan artinya kemampuan/ tingkat ke-giat-an atau keragjinan
dalam melakukan suatu kegiatan/pekerjaan'’. Berdasarkan arti kata di atas,
maka keaktifan shalat siswa dalam penelitian ini adalah kemampuan /tingkat

kegiatan atau keragjinan siswa dalam menjaankan shalat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk kategori penelitian lapangan dan
pendekatan yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dalam
penelitian ini diperolen di lapangan yaitu SMP Muhammadiyah 10
Yogyakarta. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Model
pendekatan kualitatif di dalam penelitian ini, penulis mencari dan
mengumpulkan data dari lapangan selanjutnya data hasil penelitian ini akan
dianalisis dengan berdasarkan teori-teori pembelgjaran (diskripsi analitik).
2. Sumber Penelitian
Sumber data dalam subjek penelitian ini adalah Guru ISMUBA,
Kepala Sekolah dan siswa. Dalam mencari data pembelgjaran dengan
mengadakan wawancara dengan guru studi ISMUBA tersebut, kepada

kepala sekolah dan siswa. Di samping dengan wawancara juga melakukan

Y Haryanto, Kamus Besar ..., ha 154.
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obsevas pembelgjaran langsung di kelas. Untuk menguatkan penulis
mendokumentasikan data-data program atau kegiatan yang berhubungan
dengan keaktifan shalat siswa.
3. Metode Pengumpulan Data
a Metode Observasi

Metode observas adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala-gejala yang tampak pada obyek penelitian.’®
Observasi dilakukan untuk menghimpun data, meliputi pelaksanaan
pembelgaran bidang studi ISMUBA, pelaksanaan program guru
ISMUBA yang berkaitan dengan shalat siswa, bagaimana keadaan
shadat siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta. Adapun
observas dilakukan ketika pelaksanaan jam’'ah shalat dhuha dan
dhuhur, pelgjaran Ismuba, lingkungan Masjid Sagan yang digunakan
sebagai tempat shalat jama’ ah.

Jenis observasi yang digunakan adalah non-partisipant. Peranan
penulis sebagai dalam ha ini tidak sebagai pemeranserta tetapi
melakukan fungsi pengamatan. Y ang dimaksud di sini penulis sebagai
pengamat dalam proses pembelgaran ISMUBA, pembinaan dan
pel aksanaan shalat siswa.

Obyek penelitian daam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley dinamakan situasi sosia, yang terdiri atas tiga

komponen vyaitu place (tempat), actor (pelaku), dan activities

18 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam ( Bandung: PT Al-Ma arif,
1989), hal .63.
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(aktivitas).”® Jadi observasi dalam penelitian ini untuk mencari data
tentang situasi sosial dari SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, baik
dari tempat, siswa, dan aktivitas yang berkaitan dengan judul

penelitian.

. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data pengamatan
dengan melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan secara
bertatap muka (face to face) dengan siapa sgja yang diperlukan dan
dikehendaki.?® Wawancara juga bisa diartikan sebagai proses tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua
orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung
informasi-informasi atau pun keterangan-keterangan.?*

Wawancara ini dilakukan untuk mencari data tentang persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan pembelgjaran shalat, kondisi
shalat siswa, latar belakang siswa, program pembinaan dan
pengawasan shalat siswa, disamping itu juga untuk mengetahui
tentang profil dan program kerja SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta
serta respon siswa dalam program keagamaan yang berhubungan

dengan shalat.

Hal. 58.

. Sugiono, Memahami penelitian..., hal. 68.
2 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Jakarta : Kurnia Kalam, 2003).

2 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT . Bumi Aksara,

2003) hal .83.
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Adapun sumber data diperoleh dari guru ISMUBA, Kepaa

Sekolah maupun siswa di SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengena hal-hal yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
logger, agenda dan lain-lain.?

Dokumentasi dilakukan untuk mencari data tentang jumlah siswa,
gambaran umum sekolah, program kerja sekolah, jumlah guru dan
karyawan.

Dalam penelitian ini, penulis mendokumentasikan program kerja
sekolah, sgjarah berdiri dari Kepala Sekolah, Jumlah siswa, guru dan
karyawan, program keagamaan siswa. Dari siswa mendokumentasikan

catatan dan buku shalat.

4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif analitik
yaitu mendeskripsikan dan menganalisis semua hal yang menjadi fokus
dalam penelitian ini. Dalam analisis ini menggunakan metode pembahasan,
yaitu metode induktif.
Metode induktif adalah berfikir yang berangkat dari faktor-faktor yang
khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari faktor-faktor yang

khusus itu ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum.?®

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V (Jakarta :
Rineka Cipta, 2002), hal .206.
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Andisis dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data dari
lapangan kemudian data hasil penelitian di analisis dengan menggunakan
teori-teori yang relevan. Dari hasil analisis yang bersifat ksusus atau bagian-
bagian tertentu kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat generalisasi atau

umum.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini, dapat penulis
jelaskan sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan yang beris latar belakang masalah mengapa penelitian
peran guru ISMUBA terhadap keaktifan shalat siswa di SMP Muhammadiyah 10
Y ogyakarta, rumusan masalah tentang bentuk-bentuk program guru ISMUBA,
pelaksanaan, dan bagaimana peran guru ISMUBA, tujuan dan kegunaaan
penelitian peran guru ISMUBA terhadap keaktifan shalat siswa, kajian pustaka
menggunakan dua skrips yang ada kaiatannya dengan judul penelitian ini dan
teori-teori tentang keaktifan shalat, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dan terakhir sistematika pembahasan dalam skrispsi ini.

Bab 11, Gambaran umum SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, meliputi
letak geografis SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta, sgjarah berdiri dan
perkembangannya, vis dan mis sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan

guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasaranan sekolah.

2 gutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid | (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM,
1982), hal .42.
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Bab I1ll, Penyagian dan analisis Data yang meliputi, Bentuk-bentuk
program guru keagamaan guru ISMUBA yang berkaitan dengan keaktifan shalat
siswa, bagaimana pelaksanaan program atau kegiatan, peran guru ISMUBA
terhadap keaktifan shalat siswa.

Bab 1V, Penutup yang berisi kessmpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Adapun simpulan dari hasil skripsi di atas meliputi ;
1. Kondis keaktifan shalat di SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta, sebagian
besar belum bisa aktif dalam menjalankan shalat, baik di sekolah maupun
di rumah. Dari pengecekan yang telah dilakukan guru pada siswa, ternyata
dari seluruh siswakelas VIl sampal kelas | X sebagai berikut :
a. Menjalankan shalat wajib 5 kali sehari dan sunnah
sejumlah 17 siswa ( 5,88 % )
b. Menjalankan shalat wajib 5 kai sehari
sejumlah 115 siswa (39,79 %)
c. Menjalankan shalat wajib 3 - 4 kali sehari
sejumlah 87 siswa ( 30,10 %)
d. Menjalankan shalat wajib 1-2 kali sehari
sejumlah 58 siswa (20,06 %)
e. Samasekali belum menjalankan shalat wajib

sgjumlah 12 siswa (4,13 %)

2. Upaya yang dilakukan guru Ismuba terhadap keaktifan shalat siswa,

meliputi ;

a Pembinaan Shalat di dalam setiap pembelgaran
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b. Guru mengadakan cheking pelaksanaan shalat siswadi rumah
c. Guru memasukkan nilai shalat dalam unsur penilaian rapor
d. Mengawas dan mengontrol jama ah shalat dhuha dan dhuhur
e. Mengadakan pembinaan shalat siswa di dalam masjid pada waktu jam
shalat dhuha dan dhuhur

Akan tetapi hasil dari beberapa program tersebut belum bisa
maksimal, masih cukup banyak siswa yng belum bisa menjaankan
jama ah shaat di rumah maupun di sekolah dengan baik. Ada beberapa
kendala dalam pelaksanaan program :
a Ketertiban siswa masih rendah
b. Kurangnya pemahaman dan penghayatan siswa tentang shalat
c. Personil guru yang terbatas dalam mengkontrol siswa
d. Waktu yang berbarengan dengan jam istirahat sehingga membuat anak

tergesa-gesa keluar untuk jajan

e. Tindak lanjut pengawasan dari lingkungan keluarga yang masih kurang
f. Lingkungan pergaulan siswayng kurang kondusif

Untuk mengatasi kendala di atas, upaya yang dilakukan guru Ismuba
yaitu memberikan sanksi bagi siswa yang tidak melaksanakan jama ah
shalat tanpa izin, meminta bantuan kepada Kepala Sekolah,Wakil Kepala
Sekolah, serta guru yang lain dalam mengawasi siswa, mengajukan jam
tambahan 5 menit untuk waktu istirahat sehingga waktu shalat jama’ ah
bisa cukup, Mengajakan kerjasama denganwali murid dalam mengawsi

shalat siswadi rumah.
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3. Hasil yang dicapai dari proram atau kegiatan yang berkaitan dengan
keaktifan shalat siswa menunjukkan hasil yang cukup baik. Hal ini di lihat
dari :

a Tingkat keikutsertaan siswa terhadap kegiatan atau proram yeng
berkaitan dengan keaktifan shalat 95 %, kecuali yang sedang
menstruasi.

b. Sebagaian besar siswa sudah bisa mengikuti seluruh kegiatan dengan
tertib (terutama kegiatan rutin jama’ ah shalat dhuha dan dhuhur).

c. Terdapat kemajuan yang cukup baik pada sebagian besar siswa dalam
menjalankan shalat sekitar 70 % dari keseluruhan siswa baik di rumah
maupun di sekolah.

d. Sebagian besar siswa sudah mengetahui pengetahuan tentang shalat.
Walaupun tidak bisa dipungkiri, masih terdapat cukup banyak siswa
yng tingkat keaktifan shalatnya rendah. Hal ini membuat motivas
pada guru Ismuba dan guru yang lain dalam meningkatkan keaktifan

shalat siswa.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, saran-saran yang diberikan penulis untuk guru
Ismuba SMP Muhammadiyah 10 Y ogyakarta meliputi ;
1. Guru Ismuba membuat data yang lebih lengkap dan lebih rinci tentang

keaktifan shalat siswa, serta menindaklanjuti dari data tersebut.
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2. Guru Ismuba membuat program pembinaan shalat berkelanjutan di kelas-
kelas, guru Ismuba bekerjasama dengan wali kelas dan wali murid dalam
pemantauan shalat siswa, Guru Ismuba mendesain program pembinaan
keaktifan shalat siswa yang lebih menarik dan mengena kepada siswa,
mengoptimalkan pengawasan shalat pada siswa baik ketika di sekolah
maupun di rumah

3. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang shalatnya sudah aktif, dan
memberikan pembinaan yang berkesinambungan pada siswa yang belum

bisa menjalankan shalat dengan aktif pula.

C. Kata Penutup

Demikian hasil penulisan skripsi yang berjudul Upaya Guru Ismuba
Terhadap Keaktifan Shalat Siswa di SMP Muhammadiyah 10 Yogyakarta
Tentunya dalam pembulisan skripsi ini masih banyak kesalahan dan kekurangan,

oleh karenaiitu kritik dan saran saya harapkan guna menyempurnakannya.
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